ABSTRAK

[bookmark: _Hlk204624570][bookmark: _Hlk204624531][bookmark: _Hlk203497730] Pasien penderita Diabetes Melitus yang jarang melakukan aktivitas fisik akan lebih rentan mengalami komplikasi. Komplikasi ini bisa bersifat akut maupun kronis yang mengarah pada komplikasi makrovaskuler maupun mikrovaskuler. Aktivitas fisik merupakan salah satu dari lima pilar dalam penatalaksanaan diabetes mellitus. senam diabetes mellitus merupakan salah satu aktivitas fisik pilihan yang sangat bermanfaat dalam memperbaiki kepekaan insulin serta pengendalian kadar gula darah. Tujuan Penelitian ini adalah  menganalisis asuhan keperawatan pada penderita Diabetes Melitus dengan masalah ketidakpatuhan aktivitas fisik senam diabetes mellitus di Puskesmas Jambon, Ponorogo Tahun 2025. Desain penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi studi kasus ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Jambon Kabupaten Ponorogo. Proses pembuatan studi kasus ini dimulai pada bulan januari sampai bulan mei 2025. Jumlah partisipan adalah 1 orang dengan pasien DM yang mengalami ketidakpatuhan aktifitas fisik senam DM. Hasil  penelitian pada pengkajian didapatkan skore kepatuhan (0) atau tidak patuh, diagnosa keperawatannya ketidakpatuhan aktifitas fisik senam DM, Intervensi dilakukan edukasi aktifitas fisik senam DM selama 7 hari dan sehari 1 kali, implementasi dilakukan sesuai intervensi, evaluasi tingkat kepatuhan  aktivitas fisik senam DM didapatkan tingkat kepatuhan klien mengalami peningkatan dari hari pertama klien tidak patuh melakukan aktivitas fisik senam DM menjadi patuh (skore 5) setelah dilakukan intervensi selama 7 hari. Edukasi senam DM dapat meningkatkan kepatuhan melakukan senam DM.
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